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ABSTRAK

Deno Puyada : Pengaruh Model Pembelajaran Kotip&nee Student Teams
Achievement DivisionBerbantu Modul Terhadap Pemahaman
Konsep Menggunakan Hasil Pengukuran Kelas X Semeéste
SMK Negeri 1 Pariaman

Penelitian ini dilatarbelakangi adanya permasalayamg berhubungan
dengan kurangnya pemahaman konsep yang dikuasa peda mata pelajaran
Menggunakan Hasil Pengukuran, sehingga berdampdl pandahnya hasil
belajar siswa (dari 59 orang siswa yang tuntas &&365% sebanyak 23 orang,
sisanya 60,35% sebanyak 36 orang belum mencapmi KIKM sebesar 70).
Berdasarkan fenomena di lapangan, banyak faktay gggmpengaruhi rendahnya
hasil belajar, diantaranya adalah metode pembala@an kurangnya bahan ajar
yang tersedia. Untuk melihat pengaruh metoda peajdrah tersebut, maka
dilakukan penelitian yang berbentuk eksperimen denmenggunakan model
pembelajaran kooperatif tiggTAD (Student Teams Achievement Divisigagp
diterapkan dengan bantuan modul. Dim&T&ADmerupakan suatu pembelajaran
yang dapat mengaktifkan seluruh siswa selama prgsssbelajaran dan
memberikan kesempatan untuk bekerja sama antamasy@mg mempunyai
kemampuan yang heterogen. Tujuan penelitian inaddantuk mengungkapkan
pengaruh penggunaan model pembelajaran koopepaiSTADberbantu modul
terhadap pemahaman konsep Menggunakan Hasil PaagukKalas X Semester |
SMK Negeri 1 Pariaman.

Jenis penelitian ini adalah quasi eksperimen dexgaainpretest-postest
group kontrol. Subjek penelitian ini adalah sisveéak X SMKN 1 Pariaman yang
terdaftar pada tahun ajaran 2012/2013 yang tetdniikelas TITL 1, TITL 2 dan
TITL 3. Dari ketiga kelas ini dipilih secara acddelas X TITL 1 terdiri dari 31
orang siswa sebagai kelas eksperimen, dan kelabl'X 7 terdiri dari 30 orang
siswa sebagai kelas kontrol. Pengujian instrumkkukan di sekolah yang sama
dengan kelas yang berbeda yaitu kelas TITL 3 yangjrt dari 32 orang siswa.
Pengumpulan data dalam penelitian ini menggunagsimasil belajarppst test
berupa soal objektif sebanyak 30 item. Data yamgerdieh dianalisis dengan
menggunakan uji perbedaan dua rata-rata (t-test).

Berdasarkan hasil penelitian ditemukan bahwa kelesperimen yang
menggunakan model pembelajaran kooper@fiAD berbantu modul memiliki
nilai rata-rata (78,03) yang lebih tinggi jika dislkngkan kelas kontrol dengan
menggunakan model pembelajaran konvensional (68,B%8dangkan dari
perhitungan t-test diperoleh t hitung besar dadapa tabel. Dengan demikian
hipotesis yang dikemukakan dapat diterima padaf tkepercayaan 95%.
Sehingga hasil dari penelitian ini menunjukkan bahverdapat pengaruh
penggunaan model pembelajaraan kooperatif tipe Shé&bDantu modul terhadap
pemahaman konsep Menggunakan Hasil Pengukuran.
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Kemajuan yang pesat di berbagai bidang dalam peguipan saat ini,
tergantung pada kemajuan pendidikan. Kemajuan giadi akan tercapai
apabila mutu pendidikan itu baik. Mutu pendidikamng baik akan
menghasilkan Sumber Daya Manusia (SDM) berkualt@asg menunjang
kemajuan pembangunan itu sendiri. Pemerintah te&lisaha untuk terus
meningkatkan kualitas pendidikan Indonesia. Halse@jalan dengan tujuan
pendidikan nasional yang tercantum dalam Undangwmd Republik
Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 (2003:5)

Pendidikan Nasional berfungsi mengembangkan kemampadan

membentuk watak serta peradaban bangsa yang bebaiadalam rangka
mencerdaskan kehidupan bangsa bertujuan untukrbbddegnya potensi
peserta didik agar menjadi manusia yang berimanbdstaqwa kepada
Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, beyilcakap, kreatif,
mandiri, dan menjadi warga negara yang demokraiita fertanggung
jawab.

Tujuan pendidikan nasional ini akan tercapai apat@imua pihak ikut
serta mendukung kemajuan pendidikan itu, baik pkrherintah, guru sebagai
pendidik maupun masyarakat. Usaha yang dilakukamepatah dalam
meningkatkan mutu pendidikan yaitu dengan mengkduar berbagai
kebijakan dan mengambil langkah-langkah perbaikepei perbaikan
kurikulum, pemerataan tenaga pendidikan, sertifigasu, pemberian dana

bantuan operasional sekolah serta penerapan ideaideuntuk peningkatan

mutu pendidikan termasuk mutu guru.



Guru adalah salah satu komponen manusiawi yangasdmggperan
dalam usaha pembentukan sumber daya manusia ydegsiab di bidang
pembangunan. Oleh karena itu, guru merupakan saatu unsur
kependidikan harus berperan serta secara aktif mdataenempatkan
kedudukannya sebagai tenaga profesional. Padayulu terletak tanggung
jawab untuk membawa siswa pada suatu kedewasaaraatd kematangan
tertentu. Guru tidak semata-mata sebagai “pengggrty melakukatransfer
of knowledgetetapi juga sebagai “pendidik” yang melakuk@ansfer of
valuesdan “pembimbing” yang memberikan pengarahan darunten siswa
dalam belajar.

Di Sekolah Menengah Kejuruan (SMK), mata pelajapraduktif
merupakan mata pelajaran yang harus dikuasai elehus siswa. Salah satu
mata pelajaran produktif pada jurusan Teknik lastal'enaga Listrik (TITL)
adalah Menggunakan Hasil Pengukuran (MHP). MHPaddshlah satu mata
pelajaran produktif yang diberikan di SMK, dimanateri yang diajarkan
berkaitan dengan dasar-dasar pengukuran listrik.

Untuk menguasai mata pelajaran Menggunakan Hasiglkeiran
(MHP) perlu pemahaman konsep yang matang, sehibggdampak pada
kesiapan siswa dalam melakukkan praktikum dan mgatdiperoleh hasil
belajar yang sesuai dengan tujuan pembelajaran.Keagataan di lapangan
siswa kurang memahami konsep-konsep dalam pengulegfaingga dalam
praktikum mereka terkesan coba-coba tanpa ada dakan melakukannya.

Di samping itu kurangnya pemahaman konsep ini fsangampengaruhi



perolehan hasil belajar siswa yang masih belum olenqm syarat kelulusan.
Hal ini terlihat dari hasil belajar yaitu presemasta-rata nilai ujian akhir
semester sebelum diadakan remedial mata pelajatd® ®i SMK N 1
Pariaman pada tahun ajaran 2011/2012 dibawabh ini:

Tabel 1

Hasil Belajar Menggunakan Hasil Pengukuran (MHP)
Siswa Kelas X TITL Tahun 2010/2011 dan 2011/2012

Tahun Ajaran
Jurusan/ | 2010/2011 _2011/2012
No Kelas Nilai yang diperoleh Nilai yang diperoleh
Lulus | Tidak Lulus| Lulus | Tidak Lulus
>70 <70 > 70 <70
1. XTITL1 11 17 10 19
Jumlah 25 32 23 26

Sumber : Guru Mata Pelajaran MHP SMK N 1 Pariaman

Dari tabel di atas dapat dilihat persentase haddjar siswa kelas X
TITL SMK Negeri 1 Pariaman 2010/2011 dan 2011/2Q&fuk tahun ajaran
2010/2011 yang lulus Kriteria Ketuntasan MinimumK({) > 70 adalah 25
orang (43,48%) dan yang tidak lulus sebanyak 38¢g(&6,52%), sedangkan
untuk tahun ajaran 2011/20lyang lulus Kriteria Ketuntasan Minimum
(KKM) > 70 adalah 23 orang (39,65%) dan yang tidak luklsasyak 36
orang (60,35%). Persentase siswa yang lulus ledlkis dari pada siswa
yang tidak lulus. Jadi, masih terdapat hasil belsigwa yang di bawakKM
pada dua tahun ajaran tersebut.

Secara umum, rendahnya rata-rata perolehan p#ala mata
pelajaran MHP mengindikasikan proses pembelajamma@um berlangsung
sebagaimana mestinya. Kondisi itu antara lain aiskdn pembelajaran

Menggunakan Hasil Pengukuran (MHP) masih didomingésh penggunaan



metode ceramah dan kegiatannya lebih berpusat gada Aktivitas siswa
dapat dikatakan hanya mendengarkan penjelasandgurumencatat hal-hal
yang dianggap penting.

Dari wawancara dengan guru mata pelajaran Menggunakasil
Pengukuran (MHP), diperoleh informasi bahwa dalaamlipelajaran siswa
kurang bersemangat mengikuti pelajaran, seringaketlasuk kelas, dan
malas membuat tugas. Siswa kurang aktif dan bigukian pertanyaan
tentang materi yang telah disampaikan sangat $edikwa yang berani
menjawabnya. Siswa kurang termotivasi untuk bedatau mengemukakan
pendapat. Dalam proses pembelajaran, siswa cerglenencatat dari pada
memahami materi yang disampaikan oleh guru. Sisaveg ynendapat nilai
rendah merasa tidak punya beban, sehingga kurahgi perhadap hasil yang
diperolehnya.

Salah satu metode dari model pembelajaran konvegisiadalah
metode diskusi, metode diskusi ini juga pernahralean oleh guru mata
pelajaran MHP tapi hasilnya kurang memuaskan. Menguru bidang studi
MHP metode diskusi yang diterapkan selama ini mknbkeberapa kendala
antara lain :pemborosan waktu karena tidak terstruktur, siswaktidapat
bekerjasama dengan teman secara efektif dalam gelgnsiswa yang rajin
dan pandai merasa pembagian tugas dan penilaiditiakaadil, siswa yang
kurang pandai dan kurang rajin merasa minder belsama dengan teman-
temannya yang lebih pandai, serta terjadi situataskyang gaduh/ribut di

dalam kelas.



Selain itu kurangnya ketersediaan bahan belajaa $eiku referensi
yang harusnya dimiliki oleh siswa dalam pembel@jasalalah salah satu
penyebab rendahnya hasil belajar MHBahan ajar sebagai sumber belajar
akan mempengaruhi penerimaan informasi atau mgderg diberikan oleh
guru kepada siswa. Bagaimana informasi itu dagatidia oleh siswa tidak
sebatas mendengarkan saja tetapi juga sampai édeyvg lebih tinggi yaitu
understanding

Berdasarkan pengalaman peneliti selama melakaan&kaktek
Lapangan Kependidikan (PLK), banyak diantara sistiak memiliki
referensi baik buku cetak ataupun modul pembelaja@bagai pedoman
dalam proses belajar mengajar. Siswa cendrung rpatidan materi tentang
teori yang dipelajari dari guru yang mencatatkamalpa di depan kelas.
Keadaan seperti ini hanya akan memakan waktu yamg luntuk alokasi
waktu pembelajaran sehingga tidak tercapainya tujdari pembelajaran
tersebut.

Sebagai solusi dari permasalahan di atas maka piddkukannya
penelitian dengan menggunakan metode pembelajaaag perbeda serta
bantuan bahan ajar yang dapat membantu guru dama siemi tercapainya
tujuan pembelajaran. Salah satu model pembelayanag dapat mengaktifkan
siswa sehingga akhirnya diharapkan hasil belajamgaingkat adalah model
pembelajaran kooperatif tiggtudent Teams Achievement Divisig83AD).
Sebagaimana dikemukakan Trianto (2009:56) bahwa mbeéajaran

kooperatif muncul dari konsep bahwa siswa akarhlebudah menemukan



dan memahami konsep yang sulit jika mereka saliagdibkusi dengan
temannya”. Secara tidak langsung pembelajaran i@kan memberikan
dampak yang positif terhadap siswa yang rendah hbasiajarnya karena
dapat meningkatkan pencapaian prestasi belajamsidapat meningkatkan
hubungan antar teman, penerimaan terhadap terkaelasgang lemah dalam
bidang akademik, dan dapat meningkatkan motivasi.

Salah satu jenis bahan ajar yang efektif diterap&dalah modul
pembelajaran. Suryosubroto (1983:18) mengatakanwdalujuan dari
penggunaan modul dalam proses belajar mengajaatadiddapainya tujuan
pendidikan secara efisien dan efektif, serta mekgadmurid benar-benar
sebagai titik pusat kegiatan belajar mengajar. Bengnodul siswa diberi
kesempatan untuk belajar menurut cara masing-masiagggunakan teknik
yang berbeda-beda untuk memecahkan masalah-masdtaiiu, berdasarkan
latar belakang pengetahuan dan kebiasaan masinggnas

Berdasarkan permasalahan-permasalahan yang tetjathpangan
seperti yang telah diuraikan diatas, maka pemksgédnakan penelitian untuk
mengungkap: “Pengaruh Pembelajaran Kooperatif Tgiadent Teams
Achievement DivisionSTAD) Berbantu Modul Terhadap Pemahaman

Konsep Menggunakan Hasil Pengukuran Kelas X SMKexegPariaman”.



B. ldentifikas Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas penulis mengi#tasikan masalah

sebagai berikut:

1.

Masih terdapat hasil belajar siswa yang di bawaheKa Ketuntasan
Minimum (KKM).

Metode yang digunakan guru dalam pelajaran MendgmaHasil
Pengukuran masih bersifat konvensional.

Dalam pembelajaran siswa kurang bersemangat mengialajaran,
sering keluar masuk kelas, dan malas membuat tugas.

Siswa kurang aktif dan kurang termotivasi untuk tdogya atau
mengemukakan pendapat.

Siswa tidak dapat bekerjasama dengan temannyaasetaktif dalam
kelompok diskusi.

Siswa yang kurang pandai dan kurang rajin merasaenibekerja sama
dengan teman-temannya yang lebih mampu.

Kurangnya referensi sebagai sumber belajar yandikiisiswa.

C. Pembatasan Masalah

Melihat luasnya permasalahan yang menyebabkan lagdahasil

belajar siswa, maka dilakukan pembatasan masalda pangaruh model

pembelajaran kooperatif tipgtudent Teams Achievement Divisig83 AD)

berbantu modul terhadap pemahaman konsep Mengguhtdsal Pengukuran

Kelas X Semester | SMK Negeri 1 Pariaman.



D. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah, identifikasisatah, dan
pembatasan masalah, maka masalah penelitian iat dajppmuskan sebagai
berikut: “Apakah terdapat pengaruh model pembedajaKooperatif Tipe
Student Teams Achievement Divisigi®&TAD) berbantu modul terhadap
pemahaman konsep Menggunakan Hasil Pengukuran Kel@smester |

SMK Negeri 1 Pariaman ?”.

E. Tujuan Penelitian
Penelitian ini bertujuan untuk mengungkapkan peartgamodel
pembelajaran Kooperatif Tiggtudent Teams Achievement Divisi@®$AD)
berbantu modul terhadap pemahaman konsep Mengguhtasal Pengukuran

Kelas X Semester | SMK Negeri 1 Pariaman.

F. Manfaat Pendlitian
Dengan selesainya penelitian ini diharapkan hasitlgpat bermanfaat :
1. Bagi siswa, akan terjadi kerja sama yang baik dalakusi kelompok,
dimana siswa yang pintar mau berbagi dengan anggtaenpoknya.
2. Bagi guru, dapat menjadi bahan pertimbangan dalamilin metode
pembelajaran yang efektif dalam pencapaian tujeambglajaran.
3. Bagi sekolah, sebagai bahan masukan bagi pihabklatekuntuk

pengambilan kebijakan dalam upaya peningkatan bekijar.





